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ABSTRAK

Rahmat Biki. 2021. Strategi Pengembangan Desa Saritani Sebagai Daerah
Penyangga Kawasan Konservasi Suaka Margasatwa Nantu-Boliyohuto.
Tesis. Program Studi Magister Kependudukan dan Lingkungan Hidup.
Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 1, Dr. Dewi Wahyuni K.
Baderan, S.Si, M.Si, Pembimbing Il, Dr. Marini Susanti Hamidun, S.Si,
M.Si.

Tujuan penelitian untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi (Kesejahteraan)
dan pemahaman masyarakat serta langkah strategi pengembangan desa Sari Tani
sebagai daerah penyangga Suaka Margasatwa Nantu-Boliyohuto. Untuk
mengetahui variabel tersebut dilakukan beberapa pendekatan yakni tingkat
kesejahtaraan masyarakat menggunakan 8 indikator kesejahteraan dari Badan
Pusat Statistik tahun 2016, tingkat pemahaman masyarakat menggunakan
Kategori Jenjang dengan skala Likert, dan strategi pengembangan wilayah
menggunakan pendekatan SWOT. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, obeservasi dan studi literatur serta analisa data dilakukan melalui
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat desa Sari Tani berada pada tingkat
kesejahteraan kategori rendah dengan skor yang diperoleh berjumlah 13 (Tiga
Belas). Sementara tingkat pemahaman masyarakat terhadap kawasan konservasi
SM. Nantu-Boliyohuto menunjukkan tingkat pemahaman kategori sedang sebesar
61%, pemahaman tinggi sebesar 18% dan 21% lainnya pemahaman masyarakat
masih rendah. Sedangkan untuk strategi pengembangan wilayah desa dari hasil
analisa berdasarkan faktor internal dan eksternal wilayah desa Sari Tani diperoleh
dua pendekatan prioritas yakni 1). Peningkatan kualitas dan kuantitas komoditas
pertanian masyarakat desa, 2). Pemanfaatan kawasan hutan baik konservasi dan
kawasan hutan produksi dan lindung disekitar wilayah pemukiman berdasarkan
mekanisme yang berlaku.

Kata Kunci, Kesejahteraan, Pemahaman, Daerah Penyangga. SWOT
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ABSTRACT

Rahmat Biki. 2021. Development Strategy of Saritani Village as the Buffer Zone
of Nantu Wildlife Reserve, Boliyohuto. Thesis. Master of Population and
Environment Study Program. The State University of Gorontalo. Principal
Supervisor: Dr. Dewi Wahyuni K. Baderan, S.Si, M.Si., Co-Supervisor: Dr.

Marini Susanti Hamidun, S.Si, M.Si.

This study aims to know the characteristic of socio-economic (prosperity), society’s
comprehension, and strategy to develop Sari Tani Village as the buffer zone of Nantu
wildlife reserve, Boliyohuto. Discovering the variable requires several approaches
consisting of eight indicators of society’s prosperity from Indonesia Statistics in
2016, level of society’s comprehension from Likert scale, and the strategy to develop
a region from SWOT analysis. This study applies a mixed method of descriptive
quantitative and descriptive qualitative obtained from observation, interview, and
literature. The result shows that the level of prosperity of society in Sari Tani Village
is in a low category with a total score: 13. On society’s comprehension in the buffer
sone of Nantu Wildlife Reserve, it obtains 61% is in average comprehension, 18% is
in high comprehension, and 21% is g comprehension. Meanwhile, in the
category of region developing stjA{ that there are two significant
priorities consisting of 1). . and quantity of agriculture

commodity, and 2) the utilizati | dr in reserve area or production
area based on the applied mechani
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